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ABETRAKSI

Chenoyn merupakan sualu kebudayzen Jepand y&ang masih
ber langsung sampal sSekarang, meskipun chsnoyu bukanlah
asli gdari Jepang. Perkembangan chanayu mencapal puncaknya
pada masa Sen HWo  Rikyu Ia mengembangkan cohanoyu
bardasarkan ‘pada ajaran HBudha Zen.

Chanoyuy dalam pelaksanaanya pertempat di sukiya. San
Mo Rikyu sangat memperhstikan detil-detil pada sukivae. Ia
lepih menyukal sukiya wyang sederhanz, balk pada bentuk
sukiye 1ltu maypun peralatan-per-alatan yang berads di

dalam Sukiya. Hal ini dixzarenakan ajaran =zén ¥

i
!

mangutamakan kesederhanasn dilam § Shtex praklek teh,
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BAE I

FPERDAHULUAM

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu <iri kesbudayaan Jepang vang <¢ukup dikenal
adalak budayzs mimm teh. Fada saat 1t tuan Cumail
mengundang para tamt untuk minum teh bersama di rumahnya,
namun minum teh bukan berarti minum teh bissa melainkan
harus dengan menjalankan ritual khusus Yang marna
ritualnys berupa tata {I&ra pelaksanaan darn itu
dilaksanarkan sebelum acara minum teh berlsngsung sampai
dengan Dberskhirnya acara, Olsh karena itu, budaya ini
remudian dikenal dengan nams uvpscara minum teh atau dalam
benasa Jepang dilemal dangan istilah Chznoy,

Aapun pengertian Chanoyu szcara harfiah sebenarnya
adaleh sir panas uniuvk Tteh.fhancyy sendiri bukanlah asli
darl Jdepang melsinkan dari Cina,

Di Cims, masyarakalnys memiliki kebiasaan minum teh.
Teh disajikan sebagal minuman yang luar biasa. Maksudnya,

minum  Teh tidak  untuk  memuaskan dahaga tapi untuk



meningkatkan semangat, khususnya dalam praktek Tacis dan
ajaran budha, keduanya menjacdi satu dalam ajaran zen,'

Oleh karena minum teh bagi masyarakat Cina digunakan
untuk tujuan keagamaan, maka acara minum teh inl kemudian
berkembang menjadi budaya upactara minum teh.

Upacara minum teh oi Cina yeng kemudian berkembang
ke Jepang dan dikenal dengan 1stilah chanoyu, berawal
dari dibawanya bibit-bibift teh oleh para pendeta Jepang
vang kemball ke Jepang dari perjalanannya ke Cina.

Ada seorang pendeta bernama Myooan Eisal merupakan
pendeta pertama yang menanam bibit-bibit teh di Jepang.
Bibit-bibit teh ini ia bawa dari Cina pada tahun 1187
untuk  tujuan keagamaan. Is berusahs mendoror-  ustal
mendembangkan acara minum  teh di antara  teman-teman
pendetanya. Selaln méenanam Libil-bibiy teh, Bisai juga
menyenarkan ajaran zen.?

Menurut Master of rea upacara teh Sen O Tanaka,
gikatakan bahwa teh pada wmasa pendeta Eisal vyaitu di
zaman Kamakura, awalhya hanya dikomsumsi di kuil - kuil

Jepang  oleh para pendeta untuk acara-acara keagamaan

" Plutschow, HerbenE: Badorical Chanova, Tohye, The: Jupu Tunes Lnded, 1986, Hal 3

T Tamaka, Seno; The Ten Cenmnony. Tokvo, Fodansha hgeruonal Lisoled, 1998 Ha %
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namun setelah dikonsumsi oleh masyarakat umum, minum teh
menjadi bagisn sehari-hari dari masyarakat Jepang vang
kemudian  berkembang menjadi Upacersa minum teh atay
chanayu.

Charncyu Dbagi mayoritas masyarakst Jepany dianggap
sebagai =zeni Jepang yang unik. Unik meksudnya dalam rata
belaksansannya sSecara wmum menunjukkan bahwa chanoye ini
memiliki kekhasan tersendiri wyang berbeda dengan neqgara
negara lain dan terkenal di seluruk dunia.

Adapun tujuan dasar dari chapoyu yaitu menjaga
hubungan erat antara tuan rumahb dengan para tamu dalap
situasi santesi. Sedanckan tujuan utamanya adalah hasil
Yang JIngim \JiewRarn oo, pelaksanizan upsecara minus '=h
berupa kepussan  splritus! terdalam dari  minum e dan
juga melalui perenungan dalam hati.?

Chancyu  dalam  perkembangannya  pernah mengalami
kemunduran dan  Sempat hilang, Chamoyu  ini gihidugkan
kembiali pada zaman Kamakura ({1185-1323) dan zaman-zaman
sesudahnya. Akan tetapl, perkembangannya masih  belym

dapat dikatakan sempurné sampal akhirnya nmuncul LR AR,

' ad, id 15



tokoh yang bernama Sen Wo Rikya dimsna ia berperan besar

dalam pen yempitnaan Upacara minum teh ini.

[

Sen Mo  Rikya adalah  penduduek  asli Imaich yang
terletak di daerak 3Sskel di proplnsi Tzumi. Pada wusia
tujun belas tahun, 3a tertarik aksn Taoisme dan belajar
mendalamioya. I merupsakan murid Takeno Joo dan seninsya
Lerdasarkan pada estetis walrd YA mengutan akan
kesederhanaan dan kerchanian dalam semangat TBudha zen.
Joo mengaljari Rikvu tentang kebaikan-kebaikan dari
sukiva. Sekalipun begitu, Rikyu tidak hanya mengandalkan
apa yang ctelahk diajarkan cleh gqurunya. Is Jjuga berusaha
merzpelaljari zeén  ssndiri  untuk  menyempurnakan  upacara
tehnys. Karena baginya, ‘eh merupakan <ara sedarhana
untuk merprakiekkan zZen.

FKetikae 1 perusia semkllan belss  (ahun, 1a swodah
mamparlihatken bekel yang Bencolok. Salab  szbtunya ia
Derusahas nenyempurnakan porkembangan upacara  winum o Leh
dengan menciptskan perslsten-peralatan khusus sepertl wvas
bunga dari Damby, dan  mensmpatkeanya ditempat  yang

artistik Jdi dalam skiy4a.




Ferngaruh Sen no Rikyu begitu terasa dalam
mendoninasi teh pada zaman Azuchl Momoyama (1562-1600).
Fada zsman tersebut ia menyempurnakan sadou atau cara teh
Yang sebelumnysa sudah ads pada zaman Muromachi .

sedou  atau cara teh adalsh suatu rangkaian dari
mulal Csra merebus air, mempersiagpkan alat-alab sampal
dengan menghidangkan lteh.

Kehidupan Rikyu pun berabah ketika ia dikenalkan
cleh seaorang twan rumah teh di Saka: pads pericde
Eshikaga dengan Hobunaga. Waktu itu Rabunaga membutuhkan
secrang ¥ang ahli dalam alat-alzt teh. Setelah pertemuan
ltu, Nobunaga melantilk Rikyu sebagal quru fehnyd, Pads
vahun 1575, Nebunagu m&ngundang para tamp dari Kyato dan
Sakal  untuk pesta teh di  kuil Myoke-3i. Dslem pesta
tersebut, Rikyu menylapkan dan menyayilkan teh. Hal ini
kemudian membust iHideyoshi tertarik pada Mikyu dan is
Tuga memakail gayanya RiKkyu. Satealah Hideyoshi
mendgantikan WNobunaga, ia Jugs mewartsi Rikyu sebagai
Hury beasar teh.

Sebagsl secrang guru besar teh vyang telah berhasil

menyempurnakan Ferkembangan chanayy, Ienly saje Beahs ind

Phtschow, Herbert £ Op-cit. Hual %5




tidak terlepas dari kerja kerasnya vang berprinsip pada
gjaran zan.

Datam buku 2Zen and The Fine Art lkarangan Shin'rTchi

i

Hizamatsu dijelaskan bahwa zen bpisa diartikan sebagai
Self - Awsreness of the Formless Sedf atau Kesadaran Dirj
pada Fambantukan Diri. Pembeéntukan meru pakan proses dari
kurang berbentuk. Misalnya pikiran manusia dikatakan
tidek memiliki bentuk. Namun bukan berarti tidak memiliki
bentuk  sama  sekali. Mereka memiliki  bentuk yang
diwnjudker dengan ide-ide dari pikiraen terssbut. Inilah
yvang disebut proses pembentukan.

Lzlu pikiren vyang dianggap tidak memilik! bencub
disebul kesadaran diri, Hesadaran cdiii  flwelng masing
idax terbatas. Bentuk keaaderen diri: sesearang
adalah perlawanan antara dirinys dengan yang Zlain, Bisa
gntara pikiran dengan batinnya.

Dengan demikian dapat dipzhami bahwa pesbertukan zen
diekspresikan dengan body end mind fallen oway ztsu tubuh
dan pikiran berkurang meninggalkan bhal -hal yang bersifat
redunlawian.Maksudnya praktek zen bukan herarti  hanyas

duduk dalam meditasi namun benar sebagal perbentukan zen.



i sind tubuh  dan  pikiran berkurang menlnggalkan
mengartilan kalau diri bukanlah spa apa-

Jadi intinya, £en adalah diri yang pada akkirnya dan
resasluruhaniiya di lusr pemusatan, DI mana tubuh  dan
pikiran diusahakan tidak terkaonsentrzsi pada hal-hal
keduniawian Saja namun ieblh pada sifat yang religius.®

Alaran zen yang membantu Rikyu dalam mengempurnakan
perkembangan chanoyu tidek hanva terbatass pada tata cara
pelaksanaan chanoyu S&ja iatapl judé segala faktor
pendukung agar chanoyu bisa terlaksana. Salah  satunya
adalah suxiya sebagal Uampat untux diadakannva chancyu.

Sukiya sebagal tempat pelsksenaan  chanoyu  harus
memLliii kiergarkriteria tertentu wvang Wana akan «ibahas
pada bab-bab selamjutnya. Jadi bukanlah sukiys vang bisa
dibuat dengan ukuran sasuka kite. Rikyu dalam mengahr
sukiye Juga tak terlepas pada ajarsn zen.

Dalam aJaran zen sepertl yang juga tertulis dalam
buky  fen and The Fine Arts, disehutkan bahws zoo o

memilidi tujuh kacaktedistik, anstara lain:



Ly e Bale

Mengacu pada karekieristik wanqg pertama vaitil

assywmetry atau asimetri yasng berarti kurang beraturan

atal blsa juga peniadaan bentuk terteats. Sebagai

contoh, lirgkaran Dbisa disebut Juga Sentuk  bulast

adalah simetrl. Namun &ada Jjuga gambar-gambar vyang

bulat namun bukan bulat sampurna, karena

cedikit  berlekuk sSehingga menjadikannys asimetzl

Ketidakseimbangan yang menjsdikannya asimetri dianggap

sebagai perukahan bentuk dari yang bulat menjadi Lo

bulat Sempurna. Jika dihubungkan dengan sukiva

seandainys,jika kita Ingin membangun sukiya, tidak

harus men.ggunakan bahan-bahan syang bagus dan  mah

Mambahounnya dengan menggunakan bahan==zhan yanD

saderhana diperbolehkan yang penting tujesnnys dapat

tercapal. Fada sast pembatbigunan, wujugd Jderl sukiva

tidaklah harus sesemplrna mungkin yang penting wujsd

bangunannya jelas dan baik. Ini yang dimaksudkan oleh

g2n " Penyempurs dan dari  bentuk meniadatan”™ adals

penytmpurnaan sejatl. Spkiyae tidak tharus  dibangun

secdra  simelri  sempuyrna, ‘tap! dengan 1z Derbhentuk

', Hissnatsu, Shiticlu: Zan ad The Fine Ars. Kodansha Tntemtiona Lienited, 1934, Hal 45



asimetri, menjadikan sukiye tersebut sebagal sebush

bentuk penyempurnaan yang sejati.

2, No Complexity

Berhuburigan dengan karakterisiik zen ysitud gimplicity
atau kesederhanaan. Kesgderhanaan dalam arsitektur
sukliya, terlihat dari kahan-bahan yang digunakar dan
juga wujud bangunannya. Meskipun bahan-bahan  yang
digunakan bermacem-macam dan menjadikannya sebagal
sesuatu yang sifatnya komplexs, akan tetapl i dalam
kekompleksan tersebut tetap bisa dilihat kesederhanaan
dari suiiya.

3. No Rank

Hasux' = dJdalam karaktaristik zen  yang kebtigs waito
ausiters 2ublimit #l/afku r~efSl P vewtss Maksud dari
warakterlstik Ini adalah menjadikan tenpa berkaltan
dengan panca 1indera. Yaitu, mwaskipun tanpa berkaltan
dengan panca indera kita dapat menggunskan perasaaan
kita sebagal ganlinya. Karena tidak sesmua hal bisga
dinilai dengen pance indera tapl dgilzin al Tharus
menggunakan perasaan. Ketika kdta berads 4l dalam

SLedys, Kita melihat 4i  sekeliling kits dekorasi
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interior yany mewah vang memuaskan panca indera kita
namun 3f sisi lain kita tidak merasakan ketenangan di
dalam sukiva tersebut. Dalam hal iné poniliaian  kita
terlepas dari panca indera Karens kita harus

mengfunakan perasdan antuk hal ini.

3. No Mind

Karakteristik yang keempat a&dalah naturslness atan

Wewajaran yand artinya bukan Likinan atau buatan.

Kewalaran yang dimaksudkan adalah seauatu yang benar

benar wajar dan bukanlah sesuabu yvang dipaksakan untulk

dimilikl  atau sesuate vang dipikir dan mengandung
\

aizud. Jika dikaitkan dengza sitkiya, xita ingin di

alam suvkiys oda sebuah  vas bunga yang mahal agar

terkesan 2legan narurn kita tidak mam pu untuk
Temllikinya narun kita HErsiKeras Agst Letap
memillikinya. fal inllah YA Lertentangan dengan

HEwWajaran.,

5. Ao Bottom
erekteristik zen—nyas adalah subtls profundity or desp

esarve Yand meliputi kedalaman, Kegelapan dan gaung.




Kedslaman l1dentik dengan pembentukan diri. Kita bisa
melihat diri kita bagaim ana adantya dengan membantuk
diri kita apa adanya <H:ga. Hal  ini kemudian vang
menilai seberapa kedalawan diri  kita ¥a8ng terlihat
dalam karakter pribadi kita Masing masing. Kita bisa
menuangkan dalam menilai sukiye apa vang Kita sukai,
balk interior ataupun eksterior pada sukiya itu. Dari
situ bisa dilihat kedalaman diri Lita.

Xegelapan identik dengan ketanangan, 8;1 dalam
kegelapan blasanyas bisa menimbulkan ketenangan.
Kegelapan dalam sukiva szngal membantu proses chanoyu
¥Yang mengutamakan ketenapngan dalam relaksanaanya.
Sedangkan gaung dikaltkan dengan pembentukan G.ci yan g
tidak berbentuk yaitu lsewat SnEpres] 8ri wyahg tizda
habisnya dalam diri kita namun kira menyadarinya tanpa
terlihat wujud aslinya. Gaung dalam sukiya adalah cara
kita bagaimana kita mengskspresikan sukiyvae ity menurut

il Hiks wendirs,

E. My Hindrance
Berkai{an dengan karakteristiyx [frzedom from

attachment. Bebas adalah sesuaty yang tidak berbentuk.
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Jika sesuatu 1ty mem1likl benltuk maka ia tidak bebas.
Karena manusia zen ingin kendapatkan pencersharn dari
zen maka 1a membebaskan segala plkiran dan tindakan
untuk  mendapatkdn  pencerahaan tersebut, Fencerahan
hanya dapat dirasakan tidak dapat dilihat astaupun
didengar. Suasana yang 1ingin didapatkan dalam suklya
adalah Sesuatn yeng bebas dari kasih sayang karena !z

tidak berbentuk sehingga pencerahan zen dapat dicapal.

7. Mo Stirring

Karakterlistik yano ketujuh yaitu tran gqu.lity.
Berhubungan dengan ketentraman atace ketenangan. Unvuk
mencapal sebrab Yebaznangan atau keteéntramallt sessorang
ticak ingin diganggu dan lagl  inf bBerhubungan  dangan
panca Indera. VHal sexiecil  apapun  dapat  mengganggu
ketentraman kitsa Jika mengusik panca inders kita.
Selain pancad indera, otak Jjuga bisa terganggu Jika
kita memplnyal bheban dalar pikiran kita. ®Hetentraman
adalah Sesuatu yeng tidalk nayata yang hanya  bisa

diresakan dalam jiwa. Sukiya haruslah dapat




menciptakan Ketentiraman sehingge  orang-orang yang

berada di dalamnya dapst ikut merasakannya.”

Semna karakterisgik zen  diatas merupakan gaty
kesatuan yang tidak dapat dipisabkan dan berhubungan azrat
dengan chanoyu dan bagi suiiye itu sendsiri.

Karakter- karakter z=n tadi juga berhubungan dengan
estetis wabi dan sebi. EStetis Wabi berhubungan erat
dengén kesederhanaasn  di kudB=Rull “oen! \#abi Becara
langsung menolak kerayalan akan konteks-konteks dalam
teh. Estetika wabi datang dari tebapnan ZE yang mengacy
pada kesederhanaan SEREnhnya dan kekurangan akan
penalakan  barang-barsng  mahzl sebagal  sebuah ekspresl
kerendahan hat, manusis Feig dalam terhadap senua ¥anyg
ada dibemi yang tidak terbavas,

Fengertian Sabi Siks dibhubungkan dengan zen adslah
Sesuatu yang kuno dan ansgun. Maksudnye ¥ita tidak narus
modern untuk mendapatkan suatu keindahan dalam sukiva.
Sukiva yang sederhanz justruy dapat menciptakan keindahan
yang fterpanhcar Jjika memenuhi karakteristik-karakteristik
Yyang ada dalam zen radi.

U Hiswmutsa, SHIN Jebi (it Mol 52
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berdasarkan penjelasan tadi diatas, maka penulis
1ngin mespahas leblh dslam tentang peranan Sen o Rikyu
pads arsitektur dan dekorasi sukiya di mana la mempunyal
peranan penting dalam mengatir heantuk pada sokiva yang
banyak dikagumi dan ditiru gayanya o0leh sebagisn besar
masysrakat Jepang.

Namun  scehelum membshas lekih dalam tentang hal ini,
ada baiknya jika kita mengertl apa yeng dimsksudkan
dengan arsitektur sukiya. Menurut Henry  H. Saylor
arsitektur edalah:

The art and @ sciente af designing and
conatructing builldings adapted to their

purposes, one of which 1is beapty’

Seni dan ilmu pengetehuean dalam membust model
dan mendirikarn Dangunan-bangunan yana
disesuaikan dengat tujuannya, Salah  satunya

adalah keindahzn.

dadl, arsitekitur svpkiyve wmaksudnya adalah membangun

suriya dengan mempernstikan bentuk dan modsl  secara

. Savor: Heonn H. Dicuonare off Architeciore . Mew: York, Jobn Wiley and Sons lng 1952




keseluruhan df msna untuk itu diperlukan seni dan ilmu

pengetabiian sehingga Dbisa menjadli sukiye yang Iindah.
Sukiya vyang indah juga harus  didukung dengan

dekorasi di dalamnysa. Agsr swkiys itu tidak hanya indah

dari segi eksterlornya sajs tapi inlteriornya Juga,

1.2 Perumusan Masalah

Bardasarkan latar belakang diatas, yarng ingin
dipermasalahkan dalam penulisan skripsi ini adalah
bagaimana peranan Sen HWeo Rikyu padae arsitektur  dan

dekorasi sukiya yshg tidak terlepas dari ajaran zen.

1.2 Tujuan Penulisan
Untuk mencarl jewaban, mengenai peranan 3en No Rikyu
pada arsitektur dan  dakerasi Sukiya vang berhubungan

dengan em.

1.4 Metocde Panulisan
Metode wvang dipakal dalam penulisan sSkripsi ind
zdalah deskriptif analisis. Data-dats yang dipercleh dan

kerhubungan dengan penelitian ini akan dideskripsikan dan
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dianalisa, sehingga dapat menjawak permasalahan  dan

tujuan penelitian ini.

1.5 Hipotesa

Sen Mo HRikya sebagal tokeh kebudayaan di Jepang
mempunyai andil yang besar dalam perkembangan chenoyid.
Banyak jasa wyeng telah ia cipts&kan untuk &mengem Langian
chenoyt Carsebut.Salan satunya la mempdnyal geys secdisi

dalam menentukan arsitektur dan dekorasi pada sukiya-nya.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan 1inli diperlukan agar sSkripsi
ind  lela e e\ e T e e oS lah  dari
skripsi Ani zkan penulis bagl menjadi sshagal berijut:
AR Pendahuluan
Pab ini berislkan latar velakang masalah  yang
menjadl tems skripsi inl "Pezagnan Sen No Rikyu
Pada Arsitektur Dan Dekocrasi Suklya™. Dilsampling
itu Jjuga dirumuskan Lentang meltode penulisan
yang digunasken delam pengumpulan dats serla

mengendi sistemztlika penulisan,
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Wabki dan Sabi
Di bab 1ni akan dibahas tentany estetika waks
dan sabi, serta pengarchhya bagi TRikyu dalam

memhnat spkiya.

Feranan 3en Mo Rikyu Pada Arsitekriur Sukiya

i dalam bab ini akan dibakas tentang awal mula
sukiya, erti sukiya begl Rikyy, bentuk-bentuk
sukly 2  menurut Rikyu dan juga Janis—jenls

sukiya serta baglan-bagian  vang Lerdapat di

Kezimpulan
Bab anl marupakan bab terakhlr vang merupskan
penutup ~Aavi skripsi iml  yang berisi tentang

kesimoulan




